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Abstract 

 

The diversity of students is a challenge for educators to manage effective learning 

to produce maximum learning outcomes. Learning outcomes are important to 

research because they are a measure of success in the learning process. 

Differentiated learning with technology is one learning strategy that can be 

applied in the classroom to optimize learning outcomes. Technology integration 

helps educators implement differentiated learning to meet student characteristics. 

The aim of this research is to determine the impact of using technology in 

differentiated learning on student learning outcomes. The research method is a 

systematic literature review. The articles used are articles in English and 

Indonesian sourced from Sinta, Google Scholar, ERIC, and Scopus, which were 

published from 2018 to 2023. The results of the analysis show that previous 

studies have shown that the use of technology in differentiated learning has a 

positive impact on academic learning outcomes and the development of students' 

attitudes. These results show a significant influence at the junior and senior high 

school levels but do not show optimal results at the elementary school level. Thus, 

technological assistance can help teachers implement differentiation learning, 

that is, differentiation of content, processes, and products, in order to improve 

learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah 

satu elemen penting dalam 

pembangunan suatu negara. 

Pemerintah melalui kementerian 

pendidikan dan kebudayaan 

berupaya untuk meningkatkan 

kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) di Indonesia. Peningkatan 

kualitas SDM bertujuan untuk 

memenuhi keterampilan yang 

dibutuhkan di era big data yaitu 

keterampilan digital dan berfikir 

kreatif (Junaid et al., 2020). Selain 

itu, dalam menghadapi perubahan 

zaman yang berkembang pesat 

peserta didik perlu memiliki critical 

thinking skills, problem solving, dan 

keterampilan berkomunikasi (Salimi 

et al., 2021). 

Dalam program pendidikan 

terdapat tujuan pendidikan yang 

mengarahkan peserta didik untuk 

mendapatkan ilmu dengan hasil yang 
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terbaik (Hanham et al., 2021). Hasil 

belajar merupakan output dari proses 

interaksi, proses belajar dan evaluasi 

belajar yang dilakukan oleh guru 

kepada peserta didik melalui 

kegiatan pembelajaran (Syahputra, 

2020). Hasil belajar dapat dilihat 

melalui perubahan afektif, kognitif, 

dan psikomotorik peserta didik dari 

sebuah proses pembelajaran dalam 

kurun waktu tertentu (Harahap et al., 

2021). Hasil belajar menjadi hal yang 

penting karena dapat mendorong 

kesuksesan seseorang 

(Areepattamanil & Freeman (dalam 

Fakolade & Bamidele, 2017), serta 

menjadi indikator keberhasilan 

dalam lingkungan akademik 

(Moghadari-Koosha et al., 2020). 

Terdapat beberapa tantangan yang 

harus dihadapi dalam upaya 

peningkatan hasil belajar yang 

optimal. Tantangan yang perlu 

dihadapi yaitu sulitnya peserta didik 

untuk memahami atau menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan yang 

diterima dari materi yang diajarkan. 

Selain itu, perbedaan katakteristik 

dan kebutuhan belajar peserta didik 

juga manjadi salah satu masalah 

yang harus dihadapi bahkan dalam 

kelas yang relatif homogen 

(Wilkinson & Penney, 2014). 

Penanganan terhadap perbedaan 

individu peserta didik dapat 

diimplementasikan melalui 

penerapan strategi pembelajaran 

diferensiasi yang berfokus pada 

perbedaan peserta didik dan 

mempertimbangkan karakteristik 

unik mereka sehingga 

memungkinkan untuk mencapai hasil 

belajar yang optimal bagi setiap 

individu (Lin Aprilia et al., 2018).  

Pembelajaran diferensiasi 

merupakan sebuah metode 

pengajaran yang memungkinkan 

untuk mempertimbangkan 

heterogenitas peserta didik dalam 

suatu kelas (Karst et al., 2022). 

Menurut Tomlinson (2000), strategi 

pembelajaran berdiferensiasi 

melibatkan diferensiasi konten, 

proses, dan produk untuk memenuhi 

kebutuhan belajar peserta didik. 

Strategi pembelajaran berdiferensiasi 

juga menekankan pentingnya respons 

pendidik terhadap kebutuhan belajar 

peserta didik, di mana pendidik tidak 

memaksakan pembelajaran tetapi 

berfokus pada kebutuhan belajar 

masing-masing peserta didik 

(Himmah & Nugraheni, 2023). 

Kebutuhan belajar peserta didik 

terdiri dari tiga komponen yaitu 

kesiapan siswa, minat siswa, dan 

preferensi belajar siswa (Marlina, 

2019). Dengan mengelompokkan 

kebutuhan peserta didik, proses 

pembelajaran akan disesuaikan 

dengan profil belajar, kesiapan 

belajar, dan minat murid dalam 

upaya meningkatkan hasil belajar 

peserta didik (Herwina, 2021).  

Di era berkembangnya 

teknologi dan informasi saat ini, 

pendidik diharapkan memiliki 

keterampilan dalam menggunakan 

teknologi sehingga dapat 

menghasilkan media pembelajaran 

yang dapat dimanfaatkan dalam 

proses belajar (Sutisnawati et al., 

2022). Media pembelajaran 

merupakan bagian dari sumber 
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belajar dan menjadi bagian integral 

teknologi pendidikan yang perlu 

dimanfaatkan dalam menunjang 

efektivitas pembelajaran (Jatmiko et 

al., 2016). Pendapat tersebut sejalan 

dengan penelitian yang 

mengungkapkan bahwa penggunaan 

alat digital dalam penerapan 

Differentiated instruction penting 

untuk meningkatkan proses 

diferensiasi dan menjadi lebih mudah 

dalam membedakan pengajaran di 

kelas (Emre Avcu & Yaman, 2021; 

AM et al., 2023). Media 

pembelajaran berbasis digital 

memiliki fleksibilitas dalam memuat 

konten belajar dan bertujuan untuk 

memfasilitasi proses belajar, 

kebutuhan belajar, dan gaya belajar 

peserta didik baik itu gaya belajar 

auditori, visual, dan kinestetik 

(Kuway et al., 2023; Kaplan Sayı, 

2022; Kaplan Sayı & Soysal, 2022). 

Penggunaan media pembelajaran 

menggunakan teknologi digital yang 

menarik dan inovatif dapat 

meningkatkan pengalaman belajar 

dan prestasi belajar peserta didik 

(Firmadani, 2020; Bujang et al., 

2020).  

Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi 

penggunaan teknologi digunakan 

sebagai alat dalam memfasilitasi 

guru menerapkan pembelajaran 

diferensiasi (Cha & Ahn, 2020), 

memfasilitasi pendekatan pengajaran 

diferensiasi pada mata pelajaran 

sains di kelas menengah (Estaiteyeh, 

2021; Maeng, 2017), serta untuk 

membantu menyajikan konten 

pembelajaran dan memenuhi 

kebutuhan murid yang beragam 

(Waton, 2023). Studi terdahulu 

menjelaskan bahwa implementasi 

teknologi dalam pembelajaran 

diferensiasi menjadikan sebuah 

solusi dari permasalahan dalam 

proses belajar mengajar didalam 

kelas. Kemajuan teknologi dan 

ketersediaan alat digital 

memudahkan guru dalam 

membedakan pengajaran di kelasnya 

(AM et al., 2023). Salah satunya 

yaitu penggunaan video 

pembelajaran yang dapat memenuhi 

berbagai kebutuhan pembelajaran 

peserta didik, termasuk dalam 

memenuhi gaya belajar visual, 

audiovisual, dan kinekstetik. 

Teknologi yang digunakan dalam 

pembelajaran membantu peserta 

didik dalam menciptakan produk 

pembelajaran yang berbeda seperti 

tulisan, gambar, atau rekaman. 

Dengan demikian, pendidik dapat 

menerapkan diferensiasi produk 

secara langsung dan memberikan 

kebebasan kepada setiap peserta 

didik dalam berkarya (Waton, 2023). 

Pada tahun 2010-2022 topik 

teknologi dan belajar mengajar 

menjadi trendik topik di bidang 

pendidikan. Topik teknologi 

mencakup topik integrasi teknologi 

dan desain universal untuk 

pembelajaran. Sedangkan, topik 

belajar mengajar salah satu di 

dalamnya mencakup Pembelajaran 

Diferensiasi, Keberagaman, 

Diferensiasi, dan Gaya Belajar. 

Kedua topik tersebut menunjukkan 

pentingnya pendidik 

mengintegrasikan teknologi dalam 
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pembelajaran yang dipadukan 

dengan metode pembelajaran salah 

satunya diferensiasi pembelajaran 

(AM et al., 2023). Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk mengetahui 

bagaimana dampak penggunaan 

teknologi dalam proses pembelajaran 

diferensiasi pada hasil belajar peserta 

didik.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu 

mengidentifikasi pengaruh 

pembelajaran diferensiasi dengan 

pengguanaan teknologi dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Melalui systematic literatur 

review, peneliti akan menganalisis 

dampak penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap hasil belajar peserta didik. 

Pentingnya analisis dalam penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan yang berharga kepada 

para pendidik terkait pengambilan 

keputusan di bidang pendidikan dan 

memberikan wawasan baru tentang 

penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran diferensiasi agar lebih 

efektif dan dapat memenuhi 

kebutuhan peserta didik.  

 

METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan 

metodologi Systematic Literatur 

Review (SLR) dalam penelitian ini. 

Systematic Literatur Review 

merupakan jenis tinjauan literatur 

dengan menggunakan metode 

sistematis yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data sekunder berupa 

karya ilmiah, jurnal, dan sumber 

lainnya yang relevan.  

Tahapan dalam penelitian ini 

menggunakan pedoman SLR yang 

diusulkan oleh (Vom Brocke et al. 

dalam (Camero & Alba, 2019), 

dengan tahapan : (1) Menentukan 

ruang lingkup peninjauan dan 

mengonsep topik dengan 

mengidentifikasi pertanyaan 

penelitian untuk mengarahkan 

pencarian literatur dan fokus analisis. 

(2) Melakukan pencarian literatur 

melalui semua karya ilmiah, jurnal, 

dan sumber lain yang relevan dengan 

topik penelitian serta sesuai dengan 

kriteria inklusi yang telah ditentukan 

peneliti. Artikel yang digunakan 

berkaitan dengan dampak 

penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran diferensiasi dengan 

kata kunci: “Technology in 

differentiated” “Teknologi dalam 

pembelajaran diferensiasi” 

“pembelajaran berdiferensiasi” 

“differentiated instruction”. (3) 

Mengevaluasi kelayakan data untuk 

memverifikasi keakuratan data yang 

digunakan dalam tinjauan literatur. 

Dengan kriteria artikel yaitu 

menggunakan bahasa inggis dan 

bahasa Indonesia yang bersumber 

dari Sinta, Google Scholar, ERIC 

dan Scopus yang diterbitkan pada 

tahun 2018 hingga 2023 pada jenjang 

pendidikan SD – SMA. (4) 

Menganalisis dan menginterpretasi 

data yang relevan guna 

mengidentifikasi temuan utama dan 

memberikan jawaban pada 

pertanyaan penelitian. (5) 

Memberikan rekomendasi untuk 

agenda penelitian baru. 
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Dari pengumpulan data 

terdapat 74 artikel yang relevan 

dengan penelitian. Proses 

penyaringan (screening) dan 

penilaian kelayakan data dilakukan 

untuk menyelarasakan tujuan 

literatur review. Dari proses tersebut, 

terdapat 13 artikel yang memenuhi 

tujuan penelitian untuk dianalisis. 

Karakteristik artikel yang digunakan 

yaitu penelitian menggunakan 

metode eksperimen dan penelitian 

tindakan kelas yang terdapat nilai 

pretest postest atau standar deviasi 

untuk mengetahui perubahan hasil 

belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Bahasa, Matematika, dan 

Sains. 

 

PEMBAHASAN HASIL 

PENELITIAN 

Pembelajaran Diferensiasi  

Pembelajaran diferensiasi 

adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang menyesuaikan 

antara kurikulum, metode 

pembelajaran, penilaian, dan kondisi 

lingkungan kelas dengan kebutuhan 

masing-masing tiap individu peserta 

didik. Tomlinson dan Imbeau (2023) 

mengungkapkan bahwa pada usia 

yang sama, peserta didik memiliki 

perbedaan dalam kesiapan belajar 

mereka, minat belajar, cara belajar, 

pengalaman belajar, dan kondisi 

kehidupan mereka. Tomlinson 

menjelaskan bahwa perbedaan 

peserta didik dapat diatasi dengan 

menerapkan strategi pembelajaran 

diferensiasi yang terdiri dari 

diferensiasi konten, proses, dan 

produk (Wahyuningsari et al., 2022). 

Pertama diferensiasi konten, 

berkaitan dengan topik, konsep atau 

tema materi pembelajaran. Konten 

yang dibedakan mencakup apa yang 

dipelajari peserta didik dan 

bagaimana peserta didik mengakses 

materi yang diajarkan. Kedua 

diferensiasi proses, berkaitan dengan 

bagaimana peserta didik dalam 

memahami dan mengolah sebuah 

informasi. Diferensiasi proses 

melibatkan penerapan berbagai 

aktivitas dan teknik yang dapat 

memberikan lebih banyak 

kesempatan peserta didik untuk 

belajar dengan baik dan 

menampilkan kekuatan masing-

masing individu. Ketiga diferensiasi 

produk, berkaitan dengan bagaimana 

peserta didik dapat menunjukkan 

hasil berupa suatu produk terkait 

pemahaman mereka pada materi 

yang sudah dipelajari sebelumnya 

(Liou et al., 2023).  

Pembelajaran diferensiasi 

mendorong peserta didik untuk 

belajar dalam komunitas kelas yang 

beragam guna memperoleh konten 

dan menghubungkan gagasan-

gagasan dengan cara mereka sendiri 

(Ismail et al., 2021). Pembelajaran 

diferensisasi bukanlah strategi yang 

membedakan antara anak yang 

kurang mampu dengan anak yang 

lebih mampu dalam hal akademik. 

Namun, pembelajaran diferensiasi 

memungkinkan peserta didik untuk 

mengoptimalkan kemampuannya 

untuk mencapai tujuan pembelajaran 

(Sargent, 2017). Dapat disimpulkan, 

strategi pembelajaran diferensiasi 

merupakan pendekatan pembelajaran 



e-ISSN 2442-9449 Vol.12. No.1 (2024) 57-72 
p-ISSN 2337-4721 

62 | JURNAL PROMOSI 
Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro 

yang praktis dan fleksible untuk 

memenuhi kebutuhan dan kekuatan 

belajar setiap peserta didik dalam 

memaksimalkan potensi yang 

dimiliki. 

 

Teknologi dalam Pelaksanaan 

Pembalajaran Diferensiasi 

Pembelajaran yang berpusat 

pada guru tidak mampu memenuhi 

kebutuhan masyarakat di era 

kemajuan teknologi yang semakin 

cepat sehingga paradigma 

pembelajaran bergeser dari 

pembelajaran berpusat pada guru 

menjadi pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik (Chen & Tsai, 

2021). Pendekatan pembelajaran 

yang efektif dapat dilakukan melalui 

integrasi teknologi ke dalam 

pedagogi secara komprehensif 

(Rodríguez et al., 2018). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

integrasi teknologi dalam 

pembelajaran diferensiasi membantu 

pendiidk dalam menangani 

perbedaan individu secara efektif. 

Teknologi dapat digunakan untuk 

memenuhi kebutuah social dan 

pembelajaran peserta didik meskipun 

berbeda latar belakang, minat, dan 

preferensi belajar (Alshareef et al., 

2022). 

Teknologi dapat membantu 

pembelajaran diferensiasi sebagai 

alat yang memudahkan pendidik 

dalam memberikan tugas dan 

aktivitas yang memenuhi kebutuhan 

peserta didik. Melalui bantuan 

teknologi, pendidik dapat 

menyajikan konten atau pokok 

bahasan yang sama dengan cara yang 

berbeda, seperti presentasi 

menggunakan PowerPoint, video, 

dan rekaman suara. Hal ini dapat 

membantu pendidik menciptakan 

profil belajar dan pengalaman 

pembelajaran yang efektif sehingga 

mendorong peserta didik tertarik 

untuk belajar dan beralih dari tugas 

satu ke tugas lain (Krishan & Al-

rsa’i, 2023). Hasil penelitian tersebut 

sejalan dengan studi yang dilakukan 

oleh Waton (2023) bahwa bantuan 

teknologi dalam pembelajaran dapat 

memenuhi gaya belajar peserta didik 

baik visual, audiovisual, dan 

kinestetik. Selain itu, teknologi juga 

membantu peserta didik dalam 

mencipatakan produk pembelajaran 

yang berbeda. Peserta didik dapat 

leluasa menghasilkan karya yang 

beragam mulai dari bentuk tulisan, 

gambar, atau rekaman. 

 

Pengaruh Teknologi dalam 

Pembelajaran Diferensiasi pada 

Hasil Belajar Peserta Didik 

Beberapa tahun terakhir 

teknologi menjadi topik yang 

menarik minat para peneliti untuk 

menyelidiki lebih dalam terutama 

dengan mengintegrasikan teknologi 

di dalam pembelajaran.  Integrasi 

teknologi dalam pembelajaran 

memberikan manfaat diantaranya 

menciptakan perkembangan yang 

bermakna, peserta didik terlibat 

dalam diskusi yang meningkatkan 

keterampilan analisis dan berfikir 

kritis mereka, meningkatkan 

lingkungan belajar, dan 

meningkatkan motivasi peserta didik 

yang mendorong pada prestasi yang 
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lebih baik (Kurt,2010). Selain itu, 

pembelajaran diferensiasi telah 

berkembang dan banyak di teliti 

dalam beberapa tahun terakhir. 

Beberapa studi telah dilakukan 

dengan mengimpementasikan 

teknologi dalam pembelajaran 

diferensiasi dengan tujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik di berbagai mata pelajaran dan 

berbagai jenjang pendidikan. 

Penelitian yang dilakukan tidak 

hanya mengidentifikasi pengaruhnya 

terhadap hasil belajar dalam ranah 

kognitif saja, tetapi juga 

mengidentifikasi pengaruhnya dalam 

ranah afektif yaitu perubahan sikap 

dan perilaku peserta didik setelah 

menempuh pembelajaran.   

Berbagai studi menunjukkan 

hasil positif terkait penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran yang 

berbeda. Penelitian yang dilakukan 

oleh Haymon & Wilson (2020) 

menjunjukkan bahwa siswa kelas 6–

8 menunjukkan kemajuan terukur 

dalam perolehan skor Lexile, 

sebagaimana dibuktikan oleh hasil 

perbandingan sebelum dan sesudah 

tes. Secara keseluruhan, siswa 

sekolah menengah yang 

diidentifikasi sebagai pelajar tingkat 

lanjut di Amerika ini menunjukkan 

kemajuan yang signifikan setelah 

mengikuti program Achieve 3000 

yang berbasis teknologi dan 

pembelajaran yang berbeda. Hasil 

tersebut sejalan dengan penelitian di 

Indonesia dimana terdapat 

peningkatan tingkat ketuntasan 

peserta didik pada siklus I dan siklus 

II pada mata pelajaran bahasa 

inggris. Hasil belajar peserta didik 

kelas X-6 di SMAN 2 Jember 

mencapai ketuntasan 93% pada 

siklus II dimana pada siklus I hanya 

78,13% peserta didik yang mampu 

mencapai tingkat ketuntasan dalam 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan 

penerapan Genre Based Approach 

dengan menggunakan pembelajaran 

diferensiasi membantu peserta didik 

untuk memahami materi yang 

diberikan secara utuh. Bantuan 

teknologi seperti video, audio dan 

google lans memberikan dampak 

baik dan membantu peserta didik 

dalam memahami pertanyaan 

(Wanodya & Fatkurochman, 2023). 

Bantuan teknologi dalam 

pembelajaran diferensiasi juga 

memberika pengaruh signifikan pada 

peningkatan hasil penilaian harian 

sebesar 54,50% dan unjuk kerja 

sebesar 57,5% pada siswa SMP 

dalam mata pelajaran bahasa 

Indonesia. Terdapat pengaruh 

signifikan yang tampak pada hasil 

unjuk kerja dari diferensiasi produk 

pada pelajaran pusisi menggunakan 

teknik akrostik. Dari pemutaran 

video pembelajaran dengan tema 

objek witasa rawa pening, peserta 

didik mampu menghasilkan 68 

macam puisi dengan tema yang 

berbeda. Dengan teknik akrostik dan 

bantuan video, membuat siswa 

senang dan tidak bosan dalam 

pembelajaran puisi. Peserta didik 

juga lebih terlibat dan aktif dalam 

bekerja sama dalam kelompok 

(Riswanti, 2023). 

Pada tingkat pendidikan 

sekolah dasar, pembelajaran 
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diferensiasi berbasis multimedia 

belum menunjukkan hasil yang 

signifikan pada hasil belajar kognitif 

peserta didik. Hasil belajar peserta 

didik belum mampu mencapai target 

yang diinginkan. Namun, terdapat 

perubahan positif yang ditunjukkan 

pada sikap peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran diferensiasi 

dimana peserta didik menjadi lebih 

fokus dan minat belajar peserta didik 

meningkat (Septiandhika, 2023). 

Pembelajaran Diferensiasi yang 

berorientasi Teknologi membantu 

meningkatkan motivasi siswa dalam 

belajar sains. Pembelajaran 

diferensiasi berbasis teknologi dapat 

memfasilitasi peningkatan motivasi 

belajar sains dengan 

mempertimbangkan dan berbagai 

kecenderungan peserta didik di 

Yordania. Peserta didik diberikan 

keleluasaan melalui aktivitas 

pembelajaran berkelompok, dimana 

setiap siswa sapat terlibat aktif dan 

menjalankan perannya dalam 

kelompok serta berpartisipasi sesuai 

dengan kemampuannya sehingga 

meningkatkan motivasinya dalam 

belajar (Krishan & Al-rsa’i, 2023). 

Hasil tersebut juga di dukung dengan 

hasil penelitian bahwa kenaikan 

tingkat motivasi belajar ini 

disebabkan karena adanya 

diferensiasi konten dalam 

pembelajaran dengan berbantuan 

media digital serta keterlibatan 

peserta didik dalam diskusi (Juwanaa 

& Fitrianab, 2023), serta minat dan 

kesadaran belajar peserta didik 

menjadi lebih tinggi setelah 

mengikuti pembelajaran dengan 

media pembelajaran digital (Kuway 

et al., 2023). 

Pembelajaran diferensiasi 

berbasis teknologi tidak hanya 

mampu meningkatkan hasil belajar 

pada peserta didik regular atau yang 

memiliki kemampuan akademik 

yang sama. Penggunaan teknologi 

dalam menerapkan pembelajaran 

yang berbeda juga dilakukan dikelas 

dengan siswa berbakat (Alshareef et 

al., 2022; Avcu & Yaman, 2021). 

Topik peserta didik dengan 

kemampuan berbakat atau siswa 

berbakat telah menjadi topik 

penelitian yang cukup sering di 

bahas pada beberapa tahun terakhir. 

Topik tersebut menekankan 

pentingnya pengembangan metode 

belajar mengajar yang beragam dan 

efektif, serta perlunya 

mengembangkan program 

pendidikan untuk berbagai tingkat 

dan jenis siswa (AM et al., 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Emre 

Avcu & Yaman (2021) menunjukkan 

bahwa strategi pembelajaran yang 

berbeda memberikan pengaruh 

signifikan terhadap tingkat 

perkembangan perilaku dengan 

terget siswa berbakat yang 

sehubungan dengan pembelajaran 

nilai (value education). Hal tersebut 

ditunjukkan dengan perbedaan nilai 

pre-test dan post-test serta besar dan 

pengaruhnya nilai post-test yang 

tinggi ditunjukkan dengan angka 

d=1,047. Dalam penelitian tersebut, 

peserta didik memanfaatkan 

teknologi baik untuk melakukan 

penelitian maupun memproduksi 

kartun pada program Animaker 
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dalam kegiatan pendidikan nilai 

dengan biografi. Peserta didik 

berbakat menganggap aktivitas yang 

terintegrasi teknologi itu 

menyenangkan dan mereka senang 

berpartisipasi dalam pembelajaran. 

Selain mengembangkan keterampilan 

mereka dalam menggunakan 

teknologi secara produktif dan 

melakukan penelitian menggunakan 

teknologi, mereka juga mendapat 

kesempatan untuk mempelajari 

materi dan isi pembelajaran (Avcu, 

2019; Ayverdi, 2018). 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran diferensiasi 

tidak hanya dapat diterapkan pada 

mata pelajaran tertentu. 

Pembelajaran diferensiasi dengan 

integrasi teknologi dapat diterapkan 

pada pelajaran bahasa, IPA/sains, 

dan IPAS. Wanodya & 

Fatkurochman (2023) 

mengungkapkan bahwa dengan 

bantuan teknologi, peserta didik 

dapat memahami 4 skill dalam 

bahasa inggris yaitu reading, 

listening, speaking, dan writing. 

Sedangkan hasil penelitian oleh 

Riswanti (2023) menunjukkan bahwa 

membedakan pembelajaran dengan 

strategi diferensiasi proses, 

diferensiasi konten, dan diferensiasi 

produk dalam pembelajaran bahasa 

indonesia mampu meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dan 

menumbuhkan keberanian peserta 

didik dalam mengungkapkan 

pendapatnya kepada guru dan teman 

sejawat. Selain itu, Juwanaa & 

Fitrianab (2023) mengidentifikasi 

bahwa peserta didik sangat terbantu 

dengan adanya LKPD yang di 

dalamnya memuat materi dan video 

pembelajaran pada mata pelajaran 

IPA. Penggunaan liveworksheet juga 

memudahkan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal dan memasukkan 

jawaban sehingga motivasi belajar 

peserta didik menjadi tinggi. Tidak 

hanya, menggunakan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan bantuan 

liveworksheet dapat membantu 

mencegah konten negatif muncul 

saat sumber belajar diakses. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh 

Kuway (2023) pada mata pelajaran 

IPAS yang mengindentifikasi 

implementasi media pembelajaran 

digital dalam bentuk website dengan 

diferensiasi belajar mampu 

meningkatkan minat belajar peserta 

didik karena memuat beragam 

konten dan materi di dalamnya.  

Penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran berfungsi sebagai alat 

bantu dalam pencarian sumber 

belajar serta sebagai bahan dan 

media pembelajaran bagi peserta 

didik. Contohnya penggunaan google 

lens dalam membantu peserta didik 

dalam memahami arti kalimat dalam 

bahasa inggis (Wanodya & 

Fatkurochman, 2023). Penggunaan 

video pembelajaran juga tidak hanya 

sekedar menggunakan video untuk 

belajar, tetapi lebih menekankan 

tentang cara menggunakan waktu 

yang baik di dalam kelas agar 

pembelajaran lebih efektif serta dapat 

meningkatkan pengetahuan dan 

kamampuan berpikir kritis peserta 

didik (Putra, 2021). Teknologi yang 

digunakan dalam pembelajaran 
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membantu peserta didik dalam 

menciptakan produk pembelajaran 

yang berbeda dapat memfasilitasi 

perbedaan gaya belajar peserta didik 

(Waton, 2023). Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Kuway (2023), media 

pembelajaran digital berbentuk 

website dimana didalamnya memuat 

materi pelajaran dalam berbagai 

bentuk seperti tulisan, video, suara, 

game, dan latihan soal. Penggunaan 

website tersebut mampu 

memfasilitasi peserta didik dengan 

berbagai perbedaan gaya belajar baik 

visual, audiovisual, dan kinekstetik. 

Pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran juga mampu 

meningkatkan partisipasi peserta 

didik, motivasi, dan minat belajar 

peserta didik.  

Pembelajaran digital tidak 

hanya bergantung pada ketersediaan 

peralatan digital, kunci keberhasilan 

pembelajaran digital terletak pada 

kemampuan pendidik (termasuk 

keterampilan dalam menggunakan 

teknologi, keterampilan komunikasi, 

dan kemampuan berfikir kreatif) 

(Jannah et al., 2020). Seorang 

pendidik dituntut memiliki 

kompetensi yang mengikuti 

perkembangan zaman dan 

kemampuan berfikir kreatif dan 

inovatif. Pembelajaran diferensiasi 

membuat pendidik membedakan 

konten dan menyajikannya agar 

sesuai dengan preferensi dan gaya 

belajar siswa. Saat ini sebagian besar 

guru mengajar menggunakan 

teknologi di kelasnya yang membuat 

kecakapan dalam penggunaan 

teknologi mempengaruhi 

kemampuan guru dalam berkreasi 

untuk menyajikan konten yang 

menarik kepada peserta didik 

(Abbitt, 2011). Penggabungan 

pengajaran yang berbeda dengan 

teknologi memberikan keistimewaan 

kepada peserta didik dan kelas yang 

menerapkannya, karena memperoleh 

karakteristik pengajaran dan 

teknologi yang berbeda dapat 

meningkatkan fokus dan perhatian 

peserta didik terhadap pendidikan 

dan pengajaran. Situasi dan 

lingkungan belajar yang berbeda 

memberi peserta didik kesempatan 

melakukan aktivitas yang sesuai 

dengan metode pengajaran yang 

berbeda yang menarik perhatian 

peserta didik serta meningkatkan 

motivasi mereka untuk belajar 

(Krishan & Al-rsa’i, 2023). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil literatur 

review yang dilakukan, disimpulkan 

bahwa strategi pembelajaran 

berdiferensiasi yang terintegrasi 

dengan teknologi memberikan 

dampak positif terhadap hasil belajar. 

Tidak hanya berdampak pada hasil 

belajar akademik peserta didik, 

pembelajaran diferensiasi dengan 

bantuan teknologi juga memberikan 

dampak positif terhadap perubahan 

sikap dan perilaku peserta didik yang 

ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan partisipasi, motivasi, 

dan minat belajar peserta didik. 

Diferensiasi melalui teknologi 

membantu guru merancang dan 

melaksanakan pelajaran yang sesuai 
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dengan kebutuhan dan kemampuan 

siswa. Temuan ini menunjukkan 

bahwa teknologi membantu guru 

membedakan instruksi mereka dalam 

tiga cara berbeda yaitu diferensiasi 

konten, proses, dan produk 

memberikan keleluasaan peserta 

didik untuk mengeksplor 

kemampuan belajarnya dan 

menghasilkan karya yang beragam.  

Rekomendasi untuk peneliti 

selanjutnya yaitu untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang 

pengaruh implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi pada hasil belajar 

akademik pada jenjang pendidikan 

dasar karena keterbatasan data yang 

diperoleh peneliti terkait topik 

tersebut. Selain itu, peneliti juga 

menyarankan untuk meneliti lebih 

lanjut terkait dampak kompetensi 

yang dimiliki guru terhadap 

keberhasilan penerapan strategi 

pembelajaran diferensiasi 

berorientasi teknologi. Disarankan 

bagi pendidik untuk melakukan 

analisis kebutuhan belajar sebelum 

menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas. 
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